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Lampiran 1 

 DAFTAR TERJEMAH 

No. Bab Halaman Terjemah  Teks 

1 I 

II 

III 

IV 

1,11 

58 

66,79 

106 

 

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 

maqam Ibrahim, Barangsiapa memasukinya (Baitullah 

itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang 

yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari semesta alam. [ Q.S. Âli „Imrân/3: 97 ] 

2 II 31 Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 

golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya. [ Q.S. al-Taubah/9: 122 ]  

3 II 32 Katakanlah: " Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan 

azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu 

atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 

(yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 

sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain. 

Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda 

kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami 

(nya)". [ Q.S. al-An'am/6: 65 ] 

4 II 33 Telah menceritakan kepada kami Ismail telah 

menceritakan kepada kami Ibn Wahb dari Yunus dari Ibn 

Syihab telah mengabarkan kepadaku Humaid berkata, 

aku mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan berpidato 

dengan berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda; "Barangsiapa yang Allah kehendaki 

menjadi baik, maka Allah menjadikannya pandai 

terhadap urusan agamanya, hanyasanya aku membagi 

sedang Allah Sang pemberi, dan keadaan umat ini akan 

terus senantiasa lurus hingga kiamat tiba, atau dengan 

redaksi, 'hingga keputusan Allah tiba." [ H.R Bukhârî ] 

5 II 38 Sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. 

jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 

sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, 
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dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban 

sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di 

antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 

(lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, 

Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila 

kamu telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin 

mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 

(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 

tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 

tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam 

masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 

kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian 

itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 

keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram 

(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras siksaan-Nya. [ Q.S. al-Baqaroh/2: 196 ] 

6 II 40  (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 

Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 

akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats, berbuat 

Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 

mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa 

kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, 

dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan 

bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.    

[ Q.S. al-Baqaroh/2: 197 ] 

7 II 46 Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu. [ Q.S. an-Nisâ/3: 1 ] 

8 II 56 Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu 

kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 

yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. [ Q.S. al-Jum„ah/62: 9 ] 

9 III 62 Ar-rabi‟ mengabarkan kepada kami, dia berkata: asy-

Syafi‟i mengabarkan kepada kami, dia berkata : Sa‟id ibn 

Salim mengabarkan kepada kami  dari Sufyan ats- Sauri, 
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dari Thoriq ibn „Abdurahman, dari „Abdullah ibn Abu 

Aufa, sahabat nabi, bahwa dia berkata : aku bertanya  

kepada beliau tentang seseorang yang belum haji, 

“apakah dia boleh berhutang untuk haji ?” dia menjawab 

“TIDAK”  [ al-Umm : asy-Syâfi„î ] 

01 III 64 Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Isa telah 

menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan 

kepada kami Ibrahim bin Yazid dari Muhammad bin 

'Abbad bin Ja'far dari Ibnu Umar berkata; "Seorang lelaki 

menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya; 

'Wahai Rasulullah, apa yang mewajibkan seseorang 

untuk haji? ' Beliau menjawab: 'Perbekalan dan 

kendaraan'." Abu 'Isa berkata; "Ini merupakan hadits 

hasan dan diamalkan oleh para ulama, bahwa seseorang 

yang memiliki bekal dan kendaraan, maka wajib baginya 

untuk melaksanakan haji. Ibrahim ialah Ibnu Yazid Al 

Khuzi Al Makki, sebagian ulama memperbincangkannya 

dari segi hapalannya." [ H.R at-Tirmîdzî ] 

00 III 65 Telah menceritakan kepada Kami Muhammad bin Katsir, 

telah mengabarkan kepada Kami Sufyan, telah 

menceritakan kepada Kami Abu Ishaq dari Wahb bin 

Jabir Al Khaiwani dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata; 

Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam bersabda: 

"Cukuplah dosa bagi seseorang dengan ia menyia-

nyiakan orang yang ia tanggung." [ H.R Abû Dâwûd ] 

12 III 66 Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia 

berkata, saya telah membacakan kepada Malik dari Ibnu 

Syihab dari Sulaiman bin Yasar dari Abdullah bin Abbas 

bahwa ia berkata; Fadl bin Abbas pernah membonceng di 

belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-

tiba seorang wanita dari Khats'am meminta fatwa kepada 

beliau. Fadll menengok kepada perempuan itu dan 

perempuan itu pun menengok Fadll. Maka Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam memalingkan wajah Fadll ke 

arah lain. Perempuan itu berkata, "Wahai Rasulullah! 

Kewajiban untuk menunaikan haji terpikul atas bapakku 

yang sudah tua renta. Ia tidak lagi sanggup duduk di atas 

kendaraan. Bolehkah aku menggantikannya?" beliau 

menjawab: "Boleh." Dan hal itu terjadi pada saat haji 

wada‟ [ H.R Muslim ] 

13 III 67 Dan Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu 

Syaibah dan Abu Kuraib semuanya dari Abu Mu'awiyah 

- Abu Kuraib berkata- Telah menceritakan kepada kami 
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Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari 

Abu Sa'id Al Khudri ia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi seorang 

wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhirat untuk 

mengadakan perjalanan selama tiga hari atau lebih 

kecuali ia bersama bapaknya atau anaknya atau suaminya 

atau saudaranya atau mahramnya yang lain." [ H.R 

Muslim ] 

14 III 69, 67 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya 

Al Qutha'i Al Bashri telah menceritakan kepada kami 

Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 

Hilal bin Abdullah mantan budak Rabi'ah bin 'Umar bin 

Muslim Al Bahili, telah menceritakan kepada kami Abu 

Ishaq Al Hamdani dari Al Harits dari Ali berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa yang memiliki bekal dan kendaraan yang 

cukup untuk dijadikan bekal ke Baitullah, namun dia 

tidak pergi haji, aku tidak peduli jika dia mati dalam 

keadaan Yahudi atau Nasrani. Karena Allah berfirman 

dalam kitabNya: 'Mengerjakan haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah.' Abu 'Isa berkata; 

"Ini merupakan hadits gharib, yang tidak kami ketahui 

kecuali melalui sanad ini bahkan pada sanadnya terdapat 

cacat. Hilal bin Abdullah majhul dan Harits seorang yang 

didla'ifkan dalam haditsnya." [ H.R at-Tirmîdzî ] 

15 III 70 Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id; telah 

menceritakan kepada kami Hisyam bin Sulaiman Al 

Qurasyi dari Ibnu Juraij berkata; keduanya mengabariku 

juga dari Atha` dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas; 

sesungguhnya Rasulullah bersabda: "Bekal dan 

kendaraan adalah maksud dari firman-Nya yaitu bagi 

orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 

Baitullah." [ H.R ibn Mâjah ] 

16 III 71 dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 

niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 

kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 

segenap penjuru yang jauh [ Q.S. al-Hajj/22 : 27 ] 

17 III 76 tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-

orang yang lemah, orang-orang yang sakit dan atas 

orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 

mereka nafkahkan, apabila mereka Berlaku ikhlas kepada 

Allah dan Rasul-Nya. tidak ada jalan sedikitpun untuk 
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menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang apabila 

mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka 

kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh 

kendaraan untuk membawamu." lalu mereka kembali, 

sedang mata mereka bercucuran air mata karena 

kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 

akan mereka nafkahkan [ Q.S. at-Taubah/9 : 91-92 ] 

01 III 80 dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. [ Q.S. al-Baqaroh/2: 148 ] 

19 III 80 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya..., [ Q.S. al-

Baqaroh/2: 282 ] 

20 III 80 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu..., [ Q.S. al-Mâidah/5: 1 ] 

21 III 81 Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, 

berilah tangguh sampai ia berkelapanga...,[ Q.S. al-

Baqaroh/2: 280 ] 

22 III 81 ,...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

[ QS.al-Maidah/5: 2 ] 

23 III 82 Dari Ibnu Umar ra. berkata: Rasulullah Saw. 

bersabda:“Islam itu didirikan atas lima dasar. Yaitu, 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 

melainkan Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya, 

mendirikan sholat, menunaikan zakat, puasa pada bulan 

Ramadan, menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi 

yang mampu melakukannya." [ H.R. Muslim ] 

24 III 82 Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah 

upahnya. [ H.R. „Abd Razzaq ] 

25 III 82 Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu 
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kesulitan di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan 

darinya pada hari kiamat; dan Allah senantiasa menolong 

hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya.         

[ H.R. Muslim ] 

26 III 82 Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang 

mampu adalah suatu kezaliman…, [ H.R. Jama‟ah ] 

27 III 82 Dari „Amr bin Syarid dari bapaknya berkata: Rasulullah 

Saw. bersabda: “Penundaan (pembayaran) yang 

dilakukan oleh orang mampu menghalalkan harga 

dirinya dan memberikan sanksi kepadanya. [ H.R. an 

Nasâi ] 

28 III 82 Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang 

baik dalam pembayaran utangnya [ H.R. Muslim ] 

29 III 83 Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin 

kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 

dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram. [ H.R. at-Tirmîdzî ] 

30 IV 

 

 

93 Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu 

Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dan Muhammad bin 

'Abdullah bin Numair -dan lafadh ini milik Ibnu Numair- 

Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami, 

sedangkan yang lainnya berkata; Telah menceritakan 

kepada kami Abu Mu'awiyah dari Ashim dari Abdullah 

bin Al Harits dan dari Abu Utsman An Nahdi dari Zaid 

bin Arqam dia berkata; "Saya tidak akan mengatakan 

kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam doanya 

yang berbunyi: "alloohumma innii a'uudzu bika minal 

'ajzi wal kasali, wal jubni wal bukhli wal haromi, 

wa'adzaabil qobri, alloohumma aati nafsii taqwaahaa, 

wazakkihaa anta khoiru man zakkaahaa, anta 

waliyyuhaa wamaulaahaa, alloohumma innii a'uudzu 

bika min 'ilmin laa yanfa'u wamin qolbin laa yakhsya'u 

wamin nafsin laa tasyba'u wamin da'watin laa 

yustajaaba lahu' Ya Allah ya Tuhanku, aku berlindung 

kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, 

kekikiran, kepikunan, dan siksa kubur. Ya Allah ya 

Tuhanku, berikanlah ketakwaan kepada jiwaku, 

sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat 

yang dapat mensucikannya, Engkaulah yang menguasai 
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dan yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang 

tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri yang tidak 

pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan. [ H.R. 

Muslim ] 

31 IV 95 Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali 

bagi orang-orang yang khusyu', 

(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 

menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali 

kepada-Nya. [ Q.S. al-Baqaroh/2: 45-46 ]  

32 IV 100 dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak 

menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 

keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). [ Q.S. 

ar-Rûm/30: 39 ] 

33 IV 101 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan [ Q.S. Ali Imrân /3: 130 ] 

34 IV 101 Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 275 

Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. 

dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam 

kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 276 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan 

amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
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kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati. 277 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) 

jika kamu orang-orang yang beriman. 278 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 

riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu 

tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 279 

dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui. 280 

[ Q.S. al-Baqaroh/2: 275-280 ] 

37 IV 102 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya. [ Q.S. al-Mâidah/5: 1 ] 

38 IV 103 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 

jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 

ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 

mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
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janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 

itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi 

kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 

demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu. [ Q.S. al-Baqaroh/2: 282 ] 

39 IV 115 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far 

telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq 

aku mendengar Wahb bin Jabir berkata; sesungguhnya 

pelayan Abdullah bin 'Amru telah berkata kepadanya; 

"Sesungguhnya aku ingin menghabiskan bulan ini di sini 

(Baitul Maqdis)." Maka Abdullah bin 'Amru berkata 

kepadanya: "apakah engkau telah meninggalkan 

makanan buat keluargamu di bulan ini?"Tidak" 

jawabnya. Abdullah berkata; "kalau begitu pulanglah ke 

keluargamu, tinggalkan buat mereka sesuatu yang bisa 

mereka makan, karena sesungguhnya aku mendengar 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

"Cukuplah seseorang itu sebagai pendosa jika ia telah 

menyia-nyiakan orang yang harus diberi makan olehnya. 

[ H.R. Ahmad ibn Hanbal ]   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

Lampiran 2 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : M. Nazwar Rahman, S.Ag. 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 29 Maret 1993 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Kawin 

6. Alamat  Jalan Hasan Basri. Komplek Sari Mekar No 

12. RT 43. RW 02 Banjarmasin Utara. 

7. Pendidikan : MDIM 1-2 Kota Banjarmasin (2000-2006). 

MTs Al-Hamid Kota Banjarmasin (2006-

2009 

Pondok Pesantren Darul Hijrah Martapura, 

Kabupaten Banjar (2009-2012). 

IAIN Antasari Banjarmasin, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Program Studi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (Tafsir Hadis) 

(2012-2016). 

UIN Antasari Banjarmasin, Pascasarjana, 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Angkatan 2016). 

 

8. Orang Tua   

 Nama Ayah : Abdurahman, S.Pd. 

 Pekerjaan : Pensiunan (PNS) 

 Alamat : Jalan Hasan Basri. Komplek Sari Mekar No 

12. RT 43. RW 02 Banjarmasin Utara. 

 Nama Ibu : Siti Salamah, M.Kes. 

 Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

 Alamat : Jalan Hasan Basri. Komplek Sari Mekar No 

12. RT 43. RW 02 Banjarmasin Utara. 

9. Saudara (jumlah saudara) : M Faisal Rahman (anak pertama dari tiga 

bersaudara). 



144 
 

Muhammad Wafi Rahman (anak ketiga dari 

tiga bersaudara). 

10. Suami/Istri : Maya Sari, SKM. 

11. Anak : Azkia Ulfa 

12. Pengalaman Kerja : Pengumpul dana pada lembaga amil zakat 

nasional (darut tauhid)  

13. Daftar Karya Ilmiah : skripsi Makan Minum Berdiri dalam 

Standing Party Perspektif Ulama dan Ahli 

Medis Kota Banjarmasin (Studi Living 

Hadis) 

 

 


